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ABSTRAK 

 

KUKUH PAKUAN DARMA PUTRA, Pengaruh Modernisasi Sistem 

Administrasi Perpajakan dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Badan di KPP Pratama Palembang Ilir Timur  (Dibawah Bimbingan 

Bapak Prof. Dr. H. Sulbahri Madjir, SE., MM dan Ibu Martha Rianty N, SE. 

M.Si). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

Modernsiasi Sistem Administrasi Perpajakan dan Sanksi Perpajakan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Badan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir 

Timur. Sampel penelitian sebanyak 100 orang. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik angket. Teknik analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif terdiri dari pengujian 

validitas, pengujian reabilitas, pengujian asumsi klasik, pengujian regresi linear 

berganda, pengujian korelasi, pengujian determinasi, pengujian hipotesis F dan t. 

Hasil pengujian ini adalah sebagai berikut: pertama, Modernisasi Sistem 

administrasi Perpajakan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Timur 

berpengaruh terhadap Kepatuhan wajib pajak badan. Kedua, Sanksi Perpajakan 

berpengaruh terhadap Kepatuhan wajib pajak badan yang terdaftar di Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Timur. 

 

Kata Kunci: Modernisasi sistem administrasi perpajakan, sanksi perpajakan, 

kepatuhan wajib pajak 
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ABSTRACT 

 

KUKUH PAKUAN DARMA PUTRA, The Effect of Modernization of the Tax 

Administration System and Tax Sanctions on Corporate Taxpayer 

Compliance at KPP Pratama Palembang Ilir Timur. (Under Guidance of Mr. 

Prof. Dr. H. Sulbahri Madjir, SE., MM and Ms. Martha Rianty N, SE. M.Si). 

 

This study aims to determine how the influence of the Modernization of the Tax 

Administration System and Tax Sanctions on Corporate Taxpayer Compliance at 

the Tax Service Office Pratama Palembang Ilir Timur. The research sample was 

100 people. The data collection technique used in this study was a questionnaire 

technique. The analysis technique used in this research is quantitative analysis 

consisting of validity testing, reliability testing, classic assumption testing, multiple 

linear regression testing, correlation testing, determination testing, hypothesis 

testing F and t. The results of this test are as follows: first, Modernization of the 

Tax Administration System in the Tax Service Office Pratama Palembang Ilir Timur 

affects corporate taxpayer compliance. Second, the Tax Sanctions affect the 

compliance of corporate taxpayers registered at the Tax Service Office Pratama 

Palembang Ilir Timur. 

 

Keyword: Modernization of the tax administration system, tax sanctions, taxpayer 

compliance 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara Kesatuan yang menjunjung tinggi hak dan 

kewajiban masyarakat. Salah satu wujud dari kewajiban masyarakat yaitu dengan 

adanya kewajiban membayar pajak. Kewajiban membayar pajak merupakan peran 

aktif masyarakat dalam membantu pemerintah untuk melaksanakan pembangunan 

negara. 

Dalam Undang-undang No. 16 Tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan 

Tata Cara Perpajakan Pasal 1 ayat 1, pajak adalah kontribusi wajib kepada negara 

yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan 

undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

Pajak berfungsi sebagai salah satu sumber dana bagi pemerintah untuk 

membiayai pengeluaran-pengeluarannya (Mardiasmo 2016:4). Pada hakikatnya, 

pajak merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan dari APBN. Pasalnya pajak 

merupakan salah satu komponen APBN dengan kontribusi terbesar. Hal tersebut 

dapat dilihat pada tabel Kontribusi pajak pada APBN periode 2015-2019 yang 

disajikan pada Tabel 1.1: 
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Tabel 1.1 

Kontribusi Penerimaan Pajak Pada APBN 

Periode 2015-2019 (dalam triliun rupiah) 

Uraian/Tahun 2015 2016 2017 2018 2019 

APBN 2.039,4 2095,7 2.080,4 2.220,7 2.461,1 

Penerimaan Pajak 1.790,3 1.546,7 1.748,9 1.618,1 1.786,4 

Kontribusi Pajak Pada 

ABN 
87,79% 73,8% 84,07% 72,86% 72,59% 

Sumber: APBN Republik Indonesia yang telah diolah 

 Berdasarkan Tabel 1.1 kontribusi penerimaan Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara (APBN) rata-rata lebih dari 70%, yang berarti penerimaan pajak 

merupakan penerimaan dalam negeri yang memiliki kontribusi cukup besar dalam 

pembangunan nasional dan pembiayaan negara. Direktorat Jendaral Pajak selaku badan 

yang mengelola Perpajakan Indonesia, pada dasarnya telah melakukan berbagai cara 

dalam upaya peningkatan penerimaan segara melalui sektor pajak. Salah satunya 

adalah dengan melakukan Reformasi dan Modernisasi Perpajakan Indonesia (Sari, 

2016:7) 

 Pajak adalah alat untuk memasukkan uang sebanyak-banyaknya dalam Kas 

Negara dengan tujuan untuk membiayai pengeluaran negara yaitu pengeluaran rutin 

dan pembangunan (Sari, 2016:38). Sesuai dengan salah satu fungsi pajak yaitu 

budgetair, sebagai sumber keuangan negara yang diperuntukan untuk pembiayaan 

pengeluaran pemerintah. Hal ini mengakibatkan jumlah penerimaan pajak akan 
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menentukan jumlah anggaran negara, baik untuk pembiayaan rutin maupun untuk 

pembiayaan pembangunan. Kontribusi pajak dalam pendapatan negara juga terus 

meningkat dari tahun ke tahun, hal ini dapat dilihat pada Gambar 1.1: 

Gambar 1.1 

Grafik Pendapatan Negara 

 

Sumber: APBN Republik Indonesia tahun 2019 

 Dari Gambar 1.1 dapat dilihat bahwa kontribusi pajak dalam penerimaan negara 

terus mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. Namun dalam praktiknya, sistem 

pemungutan pajak di Indonesia sulit dijalankan sesuai harapan. Kepatuhan wajib pajak 

yang belum maksimal terlihat dari observasi awal dari data kepatuhan wajib pajak 

Provinsi Sumatera Selatan. Tabel kepatuhan wajib pajak Provinsi Sumatera Selatan 

dapat dilihat pada Tabel 1.2: 
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Tabel 1.2 

Kepatuhan Wajib Pajak Provinsi Sumatera Selatan 

Uraian/Tahun 2015 2016 2017 

Wajib Pajak Terdaftar 777.769 841.837 925.266 

Wajib Pajak Wajib SPT 489.351 508.321 383.832 

Realisasi SPT 276.426 312.764 264.070 

Persentasi Kepatuhan 59,77% 63,23% 71,37% 

Sumber: KPP Pratama Palembang Ilir Barat 

Pada Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa realisasi SPT mengalami penurunan pada 

tahun 2017 sebesar 48.694 namun persentasi kepatuhan pada tahun tersebut naik 8% 

dari tahun lalu yaitu mencapai 71,3%. Hal ini juga dibarengi dengan jumlah wajib pajak 

terdaftar dan wajib pajak SPT yang mengalami peningkatan setiap tahunnya. 

Tingkat kepatuhan wajib pajak juga dipengaruhi oleh sanksi perpajakan. Hal 

ini didukung dengan beberapa penelitian terkait tentang kepatuhan wajib pajak. Sanksi 

pajak berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Yang berarti sanksi pajak mampu 

meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya 

(Astrina & Septiani:2019), (Rianty & Syahputra:2020). 

Pada tahun 2020 penerimaan pajak Sumatera Selatan dan Bangka Belitung 

tercatat mencapai Rp15,42 triliun atau 97,68% dari target yang dipatok pada tahun 

2019 senilai RP15,78 triliun. Capaian penerimaan tersebut tergolong baik karena di 

atas raihan nasional yang sebesar 84,49% pada tahun lalu. Tingginya realisasi 
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penerimaan pajak di dua provinsi itu tidak terlepas dari upaya pihak Ditjen Pajak (DJP) 

Sumsel dan Babel untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 

Untuk mendongkrak peningkatan penerimaan negara melalui sektor pajak, 

dibutuhkan partisipasi aktif dari wajib pajak untuk memenuhi segala kewajiban 

perpajakannya dengan baik. Artinya peningkatan penerimaan pajak Negara ditentukan 

oleh tingkat kepatuhan waib pajak sebagai Warga Negara yang baik. Dan untuk 

mewujudkannya maka Ditjen Pajak melakukan peningkatan terhadap Good 

Governance dan pelayanan prima (Service Excellent) dalam pengelolaan administrasi 

perpajakan. 

Untuk mewujudkan itu semua, maka program reformasi administrasi 

perpajakan perlu dirancang dan dilaksanakan secara menyeluruh dan komprehensif. 

Perubahan-perubahan yang dilakukan meliputi bidang-bidang berikut: 1) Struktur 

Organisasi, 2) Business process dan teknologi informasi dan komunikasi, 3) 

Manajemen sumber daya manusia, 4) Pelaksanaan good governance. 

Modernisasi perpajakan pada dasarnya merupakan perwujudan atau bagian dari 

reformasi perpajakan. Modernisasi perpajakan ini dapat dapat diartikan sebagai 

penggunaan sarana dan prasarana perpajakan yang baru dengan memanfaatkan 

perkembangan ilmu dan teknologi. Penerapan modernisasi perpajakan dapat dilihat 

dari penggunaan teknologi berbasis komputer sebagai sarana pelayanan administrasi 

pajak. Penggunaan e-system merupakan contoh pengaplikasian modernisasi 

administrasi perpajakan. Kontribusi penggunaan modernisasi administrasi perpajakan 

dapat dilihat pada Tabel 1.3: 
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Tabel 1.3 

Tabel Kontribusi Wajib Pajak 

Uraian/Tahun 2015 2016 2017 2018 

Jumlah Wajib Pajak 33.336.122 36.446.616 39.151.603 42.479.485 

Jumlah pengguna E-SPT 710.709 1.101.101 1.458.518 1.573.012 

Jumlah pengguna E-

Filing 

2.580.438 8.954.122 9.351.685 10.177.439 

Sumber: Laporan tahunan DJP data diolah oleh peneliti 

 Berdasarkan Tabel 1.3 wajib pajak yang menggunakan fasilitas e-system 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Hal ini membuktikan kesadaran wajib 

pajak untuk menggunakan teknologi informasi berbasis komputer mengalami 

peningkatan. Pengetahuan tentang sanksi dalam perpajakan menjadi penting karena 

pemerintah Indonesia memilih menerapkan self assessment system dalam rangka 

pelaksanaan pemungutan pajak (Sari, 2016:269). Pada hakikatnya, pengenaan sanksi 

perpajakan diberlakukan untuk menciptakan kepatuhan wajib pajak dalam 

melaksankan kewajiban perpajakannya. 

 Wajib pajak yang melakukan pelanggaran akan dikenakan sanksi. Pengenaan 

sanksi ini diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran Wajib Pajak untuk mematuhi 

kewajiban perpajakan (Harti, 2015:28). Sanksi pepajakan merupakan jaminan bahwa 

ketentuan perundang-undangan perpajakan akan ditaati (Mardiasmo, 2016:62). 

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa sanksi pajak dapat 

memberikan pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Yang diharapkan dapat 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam menjalankan kewajiban perpajakan. 
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Putu Agustina & Niluh Supadmi, pada tahun 2016 melakukan penelitian 

tentang Pengaruh modernisasi sistem administrasi dan sanksi perpajakan pada 

kepatuhan wajib pajak yang dilakukan di KPP Pratama Denpasar Timur. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa modernisasi sistem administrasi perpajakan dan sanksi 

perpajakan memiliki pengaruh positif dan signifikan pada kepatuhan wajib pajak di 

KPP Pratama Denpasar Timur. Artinya, semakin tinggi penerapan sistem administrasi 

modern dan penerapan sanksi perpajakan di KPP Pratama Denpasar Timur maka 

tingkat kepatuhan wajib pajak semakin Tinggi. 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Irfan Kurniawan, pada tahun 2018 yang 

melakukan penelitian tentang pengaruh modernisasi sistem administrasi perpajakan, 

sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh 

modernisasi administrasi perpajakan, sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi pada KPP Pratama Magelang menghasilkan kesimpulan. 

Modernisasi administrasi dan sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi. Modernisasi administrasi perpajakan dan sanksi secara simultan 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak pada KPP Pratama Magelang. 

Hasil berbeda didapatkan oleh M. Choiril, dkk pada tahun 2016 yang 

melakukan penelitian tentang pengaruh kesadaran wajib pajak, pelayanan fiskus dan 

sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang melakukan kegiatan 

usaha dan pekerjaan bebas sebagai variabel intervening. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa sanksi pajak berpengaruh tidak 
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langsung terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi sanksi 

tidak berpengaruh langsung terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan Lita 

Damayanti & Nik Amah pada tahun 2018 yang melakukan penelitian tentang pengaruh 

modernisasi sistem administrasi dan pengampunan pajak terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi. Penelitian ini menunjukkan bahwa modernisasi sistem 

administrasi modern tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

yang terdaftar di KPP Pratama Madiun. 

Berdasarkan penelitian di atas masih ada keterbatasan di setiap penelitian yang 

dilakukan berupa jumlah variabel yang terbatas, luas wilayah yang terbatas, dan jumlah 

koresponden yang terbatas dan masih terdapat perbedaan hasil penelitian terkait 

kepatuhan wajib pajak. Oleh karena itu diperlukan penelitian lebih lanjut dengan 

wilayah yang berbeda yakni KPP Pratama Palembang Ilir Timur dengan variabel 

modernisasi sistem administrasi perpajakan dan sanksi perpajakan, dengan harapan 

mendapatkan hasil yang berbeda terkait kepatuhan wajib pajak. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa tingkat kepatuhan wajib 

pajak dipengaruhi oleh bagaimana administrasi perpajakan dilakukan, dengan 

substansi yang dikembangkan terbatas pada penerapan sistem administrasi perpajakan 

modern sebagai praktik reformasi administrasi perpajakan dan sanksi perpajakan, 

penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana penerapan sistem 

administrasi perpajakan modern dan sanksi perpajakan pada Kantor Pelayanan Pajak 

(KPP) Pratama Palembang Ilir Timur serta menelaah pengaruhnya terhadap kepatuhan 

wajib pajak Badan sebagai salah satu tujuan reformasi administrasi perpajakan dengan 
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judul “Pengaruh Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan dan Sanksi 

Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan Pada KPP Pratama 

Palembang Ilir Timur” 

 

1.2 Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan di atas, maka penulis 

merumuskan masalah yang akan di bahas dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh modernisasi sistem administrasi perpajakan terhadap 

kepatuhan wajib pajak badan pada KPP Pratama Palembang Ilir Timur? 

2. Bagaimana pengaruh sanksi perpajakan  terhadap kepatuhan wajib pajak badan 

pada KPP Pratama Palembang Ilir Timur? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini dibuat dengan tujuan: 

1. Mengetahui pengaruh modernisasi sistem administrasi perpajakan terhadap 

wajib pajak badan pada KPP Pratama Palembang Ilir Timur. 

2. Mengetahui pengaruh sanksi perpajakan terhadap wajib pajak badan pada KPP 

Pratama Palembang Ilir Timur. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dibuatnya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai informasi dan bahan evaluasi atas penerapan sistem administrasi 

perpajakan modern di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Timur. 

2. Sebagai informasi yang perlu diperhatikan bagi Direktorat Jenderal Pajak 

dalam memahami aspek-aspek yang berpengaruh terhadap penerimaan pajak 

penghasilan sebagai salah satu tujuan dari reformasi administrasi perpajakan 

melalui penerapan sistem administrasi perpajakan modern. 

3. Sebagai informasi yang bermanfaat bagi masyarakat secara umum dan secara 

khusus bermanfaat dalam mendorong kepercayaan masyarakat terhadap 

administrasi perpajakan di Indonesia. 
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